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1. PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia, sebagai bahasa resmi negara, memiliki peran penting dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam dunia akademis. Salah satu bentuk aplikasi Bahasa Indonesia
yang krusial terdapat dalam penyusunan skripsi mahasiswa. Skripsi, sebagai karya ilmiah akhir,
merupakan cerminan kemampuan mahasiswa dalam menguasai ilmu pengetahuan dan
mendemonstrasikan kemampuan berpikir kritisnya. Penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan
benar dalam skripsi tidak hanya menunjukkan profesionalisme dan kredibilitas penulis, tetapi
juga mencerminkan kualitas pendidikan tinggi di Indonesia.

Penguasaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar oleh mahasiswa menjadi landasan
penting dalam penulisan skripsi yang berkualitas. Kemampuan berbahasa Indonesia yang baik
memungkinkan mahasiswa untuk mengemukakan gagasan dan hasil penelitiannya secara logis,
sistematis, dan mudah dipahami. Selain itu, Bahasa Indonesia juga berperan sebagai identitas
bangsa dan bahasa persatuan yang mempersatukan seluruh rakyat Indonesia. Penggunaan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar dalam skripsi mencerminkan rasa cinta tanah air dan kebangsaan
mahasiswa, serta menunjukkan komitmen mereka dalam menjaga dan melestarikan bahasa
persatuan.Penyelenggaraan pendidikan tinggi di Indonesia diatur oleh beberapa undang-undang,
diantaranya UU Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. Pasal-pasal terkait
penggunaan Bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar dan kewajiban Perguruan tinggi untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dapat menjadi dasar hukum yang kuat untuk menekankan
pentingnya keberhasilan pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat Perguruan tinggi.

Faktanya di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak skripsi mahasiswa yang
tercederai oleh kesalahan bahasa. Kesalahan ejaan, diksi, tata kalimat, dan tanda baca masih
mewabah, bagaikan duri dalam daging yang mencederai estetika dan kredibilitas karya ilmiah.
Situasi ini mencerminkan realitas yang lebih besar: rendahnya tingkat literasi dan kemampuan
berbahasa Indonesia di kalangan akademisi muda, yang ironisnya adalah generasi penerus bangsa
yang diharapkan menjadi penjaga dan pengembang bahasa persatuan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi dan menganalisis jenis-jenis kesalahan morfologi dalam skripsi
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar Angkatan 2019.

Penelitian ini akan berfokus pada kesalahan pada tataran pembentukan kata, perubahan
bentuk kata, dan jenis kata yang digunakan oleh mahasiswa. Analisis data akan dilakukan dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data penelitian akan dikumpulkan dengan cara
membaca dan menganalisis skripsi mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan
2019. Data yang terkumpul kemudian akan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis isi
(content analysis). Analisis kesalahan bahasa dalam skripsi mahasiswa membutuhkan landasan
yang kuat dari teori linguistik, khususnya morfologi. Morfologi adalah cabang ilmu linguistik
yang mempelajari struktur kata, termasuk pembentukan kata, perubahan bentuk kata, dan jenis
kata. Kesalahan morfologi dalam skripsi, seperti kesalahan penulisan kata, kesalahan
penggunaan kata, dan kesalahan pembentukan kata. Penelitian ini diharapkan dapat mendorong
penggunaan Bahasa Indonesia yang lebih baku dan konsisten dalam dunia akademik, khususnya
dalam penulisan skripsi. Hal ini penting untuk menjaga kredibilitas dan profesionalisme karya
ilmiah, serta untuk meningkatkan standar mutu pendidikan tinggi di Indonesia.

Dengan ditelitinya kesalahan morfologi dalam skripsi mahasiswa, diharapkan para
akademisi dan peneliti akan lebih terdorong untuk menggunakan Bahasa Indonesia yang lebih
cermat dan sesuai dengan kaidah-kaidahnya. Hal ini akan berdampak positif pada kualitas karya
ilmiah yang dihasilkan, dan pada akhirnya akan meningkatkan citra Bahasa Indonesia sebagai
bahasa yang mampu digunakan untuk menyampaikan gagasan ilmiah yang kompleks dengan
cara yang lugas dan akurat.



476 Musdalifah, Rahim, & Imran. Analisis Kesalahan Bahasa Indonesia ...

2. METODE
a. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Universitas Muhammadiyah Makassar (Unismuh
Makassar) pada tahun 2024 JI. Sultan Alauddin No.259, Gn. Sari, Kec. Rappocini, Kota
Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia.

b. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif untuk
memahami dan mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan morfologi dalam Universitas
Muhammadiyah Makassar angkatan 2019. Data pada penlitian ini berfokus pada data uang
terkait dengan jenis-jenis kesalahan Morfologi yang ada dalam skripsi mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Makassar Angkatan 2019. Sumber data utama dalam penlitian
ini adalah 2 skripsi sampel dari Universitas Muhammadiyah Makassar.
c. Teknik Pengumpulan Data.

Teknik Pengumpulan data yang di gunakan ini dibagi menjadi dua yaitu Dokementasi
dan Analisis Isi. Tahap Dokumentasi Mengumpulkan skripsi mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Makassar. Tahap Analisis Isi yakitu menganalisis skripsi yang
dikumpulkan untuk mengidentifikasi jenis-jenis kesalahan morfologi dan frekuensi
kemunculan kesalalahan morfologi.

d. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penilitian ini dibagi menjadi dua tahap yaitu
pertama Analisis isi kualitatif menganalisis data yang diperoleh untuk mengidentifikasi pola
makna dan kesalahan morfologi. Tahap kedua hitung frekuensi menghitung frekuensi
kemunculan setiap jenis kesalahan morfologis.

e. Prosedur Penelitian
Berikut adalah prosedur penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini.
1. Penyusunan Skripsi Penelitian
Pada tahap ini, peneliti menyusun skripsi penelitian yang berisi latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
metodologi penelitian, dan daftar pustaka. Skripsi penelitian ini kemudian diajukan
kepada dosen pembimbing untuk mendapatkan persetujuan.
2. Pengumpulan Data
Setelah skripsi penelitian disetujui, tahap selanjutnya adalah pengumpulan data.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dua metode, yaitu:

a. Analisis dokumen: Dua skripsi sampel dari Unismuh Makassar angkatan 2019 akan
dianalisis untuk mengidentifikasi jenis-jenis kesalahan Bahasa Indonesia dan
menghitung  frekuensi kemunculannya. Dokumen terkait pembelajaran Bahasa
Indonesia di Unismuh Makassar juga akan dianalisis untuk mencari informasi
mengenai faktor-faktor penyebab kesalahan bahasa.

b. Analisis Data: Data yang diperoleh dari kedua metode tersebut kemudian dianalisis
dengan menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan berbagai sumber data dan teknik pengumpulan
data.

3. Penyusunan Laporan Penelitian
Pada tahap ini, peneliti menyusun laporan penelitian yang berisi hasil penelitian
dan pembahasan. Laporan penelitian ini kemudian diajukan kepada dosen pembimbing
untuk mendapatkan persetujuan.
4. Sidang Hasil Penelitian
Setelah laporan penelitian disetujui oleh dosen pembimbing, peneliti kemudian
mempresentasikan hasil penelitiannya di hadapan sidang.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil

Berdasarkan hasil penelitian terhadap kesalahan berbahasa dalam teks yang dianalisis,
ditemukan berbagai jenis kesalahan. Kesalahan ini meliputi kesalahan dalam penambahan
imbuhan, penggabungan kata yang tidak tepat, kesalahan ejaan, penggunaan kata tidak baku,
serta kesalahan dalam bentuk kata.Kesalahan dalam penambahan imbuhan menjadi salah satu
temuan yang cukup dominan. Beberapa kata yang mengalami kesalahan dalam penulisan
imbuhan adalah meridhai, yang seharusnya ditulis sebagai meridai.Selain itu, ditemukan juga
kata pemulu, yang merupakan kesalahan dalam penulisan kata pemilu. Kesalahan ini
menunjukkan bahwa penulis kurang memahami bentuk kata yang benar dalam bahasa
Indonesia.Kata umumnyapada juga ditemukan dalam teks yang dianalisis. Kata ini merupakan
gabungan dari dua kata yang seharusnya dipisahkan menjadi umumnya atau pada umumnya,
sesuai dengan kaidah bahasa yang benar.Kesalahan penggabungan kata juga cukup sering
ditemukan dalam teks. Salah satu contohnya adalah frasa si penuturbaik, yang seharusnya ditulis
penutur yang baik.Kesalahan lain dalam penggabungan kata terjadi pada pastimemiliki. Kata ini
seharusnya dipisahkan menjadi dua kata, yaitu pasti memiliki, agar lebih mudah dipahami oleh
pembaca.Kesalahan dalam penggabungan kata dapat mempengaruhi makna kalimat. Jika tidak
ditulis dengan benar, pembaca mungkin mengalami kesulitan dalam memahami isi teks.

Selain itu, kesalahan ini juga dapat mengurangi kualitas tulisan secara keseluruhan.
Sebuah teks yang memiliki banyak kesalahan dapat terlihat kurang profesional dan sulit
dibaca.Kesalahan ejaan juga cukup banyak ditemukan dalam teks yang dianalisis. Salah satu
contohnya adalah kata dansebagainya, yang seharusnya ditulis dalam bentuk yang lebih baku,
yaitu dan lain sebagainya.Kesalahan ejaan juga ditemukan dalam penulisan kata serapan dari
bahasa asing. Misalnya, kata learnig yang seharusnya ditulis learning.Kesalahan lain dalam
penulisan kata serapan adalah prettest, yang seharusnya ditulis sebagai pretest. Kesalahan ini
menunjukkan kurangnya perhatian terhadap kaidah penulisan kata asing dalam bahasa Indonesia.

Kesalahan dalam bentuk kata juga cukup sering ditemukan dalam teks. Salah satu
contohnya adalah kata keaktian, yang seharusnya ditulis dengan bentuk yang benar, yaitu
keaktifan. Ditemukan pula kata prosses, yang seharusnya ditulis sebagai proses. Kesalahan ini
menunjukkan kurangnya pemahaman dalam memilih bentuk kata yang sesuai dengan aturan
bahasa Indonesia.Penggunaan kata baku yang tidak sesuai juga menjadi salah satu temuan dalam
analisis kesalahan berbahasa. Misalnya, kata sample yang seharusnya ditulis dengan bentuk
bakunya, yaitu sampel.Kesalahan lain dalam penggunaan kata baku terjadi pada kata subyek,
yang seharusnya menggunakan bentuk yang benar, yaitu subjek. Secara umum, berbagai
kesalahan dalam teks ini mencerminkan kurangnya pemahaman penulis terhadap kaidah bahasa
Indonesia. Kesalahan-kesalahan ini dapat berdampak pada pemahaman pembaca terhadap isi
teks.Kesalahan dalam penambahan imbuhan dapat menyebabkan perubahan makna Kata,
sehingga pesan yang ingin disampaikan menjadi kurang jelas. Oleh karena itu, penting bagi
penulis untuk memahami aturan penggunaan imbuhan dengan baik.

Kesalahan dalam penggabungan kata dapat mengganggu kelancaran membaca. Kata yang
tidak dipisahkan dengan benar bisa membingungkan pembaca dan menurunkan kualitas teks
yang ditulis.Sementara itu, kesalahan ejaan dapat menunjukkan kurangnya perhatian terhadap
detail dalam menulis. Ejaan yang salah bisa membuat teks terlihat kurang profesional dan sulit
dipahami.Penggunaan kata tidak baku juga menjadi masalah dalam penulisan. Kata yang tidak
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia dapat menyebabkan kebingungan bagi pembaca yang
terbiasa dengan bahasa yang benar. Kesalahan dalam bentuk kata sering kali terjadi karena
kurangnya pemahaman tentang struktur bahasa Indonesia. Kata-kata yang tidak sesuai dengan
aturan dapat membuat teks menjadi kurang efektif dalam menyampaikan pesan.Dari berbagai
temuan ini, dapat disimpulkan bahwa kesalahan berbahasa yang terjadi umumnya disebabkan
oleh kurangnya pemahaman terhadap kaidah bahasa Indonesia.
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Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan kesadaran berbahasa yang lebih baik.
Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan pembelajaran bahasa
Indonesia di sekolah.Selain itu, praktik menulis yang lebih sering juga dapat membantu
mengurangi kesalahan berbahasa. Dengan latihan yang konsisten, penulis dapat memahami
aturan bahasa dengan lebih baik.Pembelajaran bahasa Indonesia tidak hanya sebatas di sekolah,
tetapi juga dapat dilakukan secara mandiri. Membaca buku atau artikel yang menggunakan
bahasa yang baik dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan
berbahasa.Selain membaca, berdiskusi dengan orang lain tentang kaidah bahasa juga dapat
membantu meningkatkan keterampilan menulis dan berbicara yang lebih baik.Dalam era digital
ini, banyak sumber belajar yang tersedia secara online. Penulis dapat memanfaatkan sumber-
sumber tersebut untuk memperdalam pemahaman tentang bahasa Indonesia yang benar.Dengan
memahami dan menerapkan kaidah bahasa Indonesia yang benar, diharapkan kualitas tulisan
dapat meningkat. Hal ini akan membantu dalam menyampaikan pesan secara lebih jelas dan
efektif.

b. Pembahasan

Kesalahan berbahasa merupakan bagian dari kajian linguistik yang berkaitan dengan
analisis kesalahan (error analysis). Menurut Corder (2020), analisis kesalahan bahasa dapat
memberikan wawasan tentang bagaimana seseorang belajar bahasa dan sejauh mana pemahaman
mereka terhadap kaidah bahasa tersebut. Kesalahan berbahasa dapat terjadi karena beberapa
faktor, seperti kurangnya pemahaman terhadap struktur bahasa, pengaruh bahasa pertama
(interferensi), serta kurangnya latihan dalam penggunaan bahasa yang benar.Menurut teori
Tarigan (2019), kesalahan berbahasa dapat dikategorikan ke dalam beberapa jenis, di antaranya:
Kesalahan morfologi, yaitu kesalahan dalam penggunaan imbuhan atau bentuk kata, Kesalahan
sintaksis, yaitu kesalahan dalam penyusunan kalimat atau frasa, dan Kesalahan ejaan dan diksi,
yang mencakup kesalahan dalam penulisan kata baku, penggunaan kata serapan, serta kesalahan
dalam penggabungan kata. Dalam penelitian ini, ditemukan berbagai jenis kesalahan berbahasa
yang sejalan dengan kategori di atas. Misalnya, kesalahan dalam penggunaan imbuhan seperti
meridhai yang seharusnya meridai, atau kata pemulu yang merupakan bentuk salah dari pemilu.
Kesalahan seperti ini menunjukkan bahwa pemahaman terhadap morfologi bahasa Indonesia
masih belum optimal. Selain itu, kesalahan dalam penggabungan kata seperti si penuturbaik yang
seharusnya penutur yang baik, serta pastimemiliki yang seharusnya pasti memiliki, merupakan
contoh kesalahan sintaksis. Kesalahan ejaan juga ditemukan pada kata serapan seperti prettest
yang seharusnya pretest, dan learnig yang seharusnya learning.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Suryadi (2015) tentang kesalahan berbahasa dalam karya tulis ilmiah mahasiswa. Dalam
penelitian tersebut, ditemukan bahwa kesalahan yang paling dominan adalah kesalahan ejaan dan
penggunaan kata serapan. Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian ini, di mana banyak
ditemukan kata-kata serapan yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2019) tentang kesalahan sintaksis dalam tulisan siswa
sekolah menengah juga menemukan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam
penggunaan frasa dan penggabungan kata yang benar. Penelitian ini menguatkan hasil yang
ditemukan dalam analisis kesalahan berbahasa pada teks yang diteliti, khususnya dalam
kesalahan penggabungan kata seperti pastimemiliki yang seharusnya pasti memiliki. Lebih lanjut,
penelitian yang dilakukan oleh Andayani (2020) tentang kesalahan morfologi dalam teks
akademik menunjukkan bahwa salah satu penyebab utama kesalahan dalam penggunaan
imbuhan adalah kurangnya pemahaman terhadap pola pembentukan kata. Hal ini juga sesuai
dengan hasil penelitian ini, di mana banyak ditemukan kesalahan dalam penggunaan imbuhan
seperti keaktian yang seharusnya keaktifan.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesalahan berbahasa masih banyak terjadi,
terutama dalam aspek morfologi, sintaksis, dan ejaan. Kesalahan ini dapat berdampak pada
pemahaman pembaca serta menurunkan kualitas teks secara keseluruhan. Oleh karena itu,
diperlukan upaya peningkatan pemahaman kaidah bahasa Indonesia melalui beberapa strategi, di
antaranya: Peningkatan Pembelajaran Bahasa, Penggunaan Sumber Belajar yang Beragam, dan
Peningkatan Kesadaran Berbahasa Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Suryadi (2015) tentang kesalahan berbahasa dalam karya tulis
ilmiah mahasiswa. Dalam penelitian tersebut, ditemukan bahwa kesalahan yang paling dominan
adalah kesalahan ejaan dan penggunaan kata serapan. Hal ini sejalan dengan temuan dalam
penelitian ini, di mana banyak ditemukan kata-kata serapan yang tidak sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2019) tentang kesalahan
sintaksis dalam tulisan siswa sekolah menengah juga menemukan bahwa banyak siswa
mengalami kesulitan dalam penggunaan frasa dan penggabungan kata yang benar. Penelitian ini
menguatkan hasil yang ditemukan dalam analisis kesalahan berbahasa pada teks yang diteliti,
khususnya dalam kesalahan penggabungan kata seperti pastimemiliki yang seharusnya pasti
memiliki. Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Andayani (2020) tentang kesalahan
morfologi dalam teks akademik menunjukkan bahwa salah satu penyebab utama kesalahan dalam
penggunaan imbuhan adalah kurangnya pemahaman terhadap pola pembentukan kata. Hal ini
juga sesuai dengan hasil penelitian ini, di mana banyak ditemukan kesalahan dalam penggunaan
imbuhan seperti keaktian yang seharusnya keaktifan. Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa masih terdapat banyak kesalahan dalam penggunaan bahasa Indonesia, baik
dalam bentuk morfologi, sintaksis, maupun ejaan. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman terhadap
kaidah bahasa menjadi penyebab utama kesalahan berbahasa.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan beberapa hal yaitu
: Terdapat 50 jenis kesalahan morfologi yang ditemukan dalam skripsi mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Makassar angkatan 2019.Faktor penyebab kesalahan morfologi yang ditemukan
adalah minimnya pembinaan dalam mata kuliah bahasa Indonesia, minimnya referensi yang
memadai, dan kebiasaan mahasiswa yang kurang memperhatikan kaidah bahasa saat menulis.
Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa kesalahan berbahasa dalam teks yang diteliti
mencakup berbagai aspek, seperti kesalahan dalam penggunaan imbuhan, penggabungan kata
yang tidak tepat, kesalahan ejaan, penggunaan kata tidak baku, serta kesalahan dalam bentuk
kata. Kesalahan-kesalahan ini menunjukkan bahwa masih ada kesenjangan pemahaman terhadap
kaidah bahasa Indonesia yang berlaku.Kesalahan dalam penggunaan imbuhan menjadi salah satu
yang paling dominan. Contohnya, kata meridhai yang seharusnya ditulis sebagai meridai, serta
pemulu yang merupakan bentuk salah dari pemilu. Kesalahan ini mencerminkan bahwa
pemahaman terhadap morfologi bahasa Indonesia masih kurang optimal, sehingga diperlukan
pemahaman yang lebih mendalam dalam aspek ini. Selain itu, ditemukan banyak kesalahan
dalam penggabungan kata, seperti si penuturbaik yang seharusnya penutur yang baik dan
pastimemiliki yang seharusnya pasti memiliki. Kesalahan dalam penggabungan kata dapat
memengaruhi makna kalimat dan mengganggu pemahaman pembaca, sehingga perlu perhatian
lebih dalam penyusunan teks yang sesuai dengan aturan tata bahasa.
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